BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah
mempengaruhi kehidupan diseluruh kalangan masyarakat, termasuk dunia
pendidikan adalah tujuan manusia dan usaha sadar yang berkaitan dengan
atlet, pendidik, interaksi pendidikan Iingkungan dan prasarana pendidikan.

Cabang olahraga yang sangat dISUkaI d| sekolah dan masyarakat
adalah bolaxoh Permalnan ini dapat duadlkan sebagal sarana pendidikan
karena dapat mendidik semua nilai-nilai pendidikan yang jujur, sportif,
bertanfggung jawab dan dapat diajarkan. Karena itulah bolavbll ditawarkan di
Ilngkungan sekolah, dan bolavoli dimainkan juga ditingkat perguruan tinggi,
SMA/SMKN SMP, SD. |

Bo._!avoll juga merupakan salah - satu olal_.h}aga yang sangat
berkemban.xg:j-di masyarakat luas, baik di club, perkanto".ran di desa dan juga
disekolah. Bolavoll membutuhkan kelengkapan permalnan yang sederhana
dan merupakan kebahaglan ‘bagi pemain. Bolavoll dapat dimainkan baik di
masyarakat perkotaan maupun pedesaan, dari orang tua maupun anak-anak.
Olahraga ini begitu digemari sehingga diharapkan akan bermunculan para
atlet khususnya bibit bolavoli.

Bolavoli adalah olahraga beregu, jadi pemain dituntut untuk bekerja
sama untuk saling membantu dan menjadi tim yang kompak dan kuat. Oleh

karena itu, penguasaan teknik dasar permainan bolavoli individu sangat



penting bagi pemain bolavoli. Jika melakukan latihan yang terstruktur dan
terprogram dengan benar, anda dapat menguasai kesempurnaan dalam
menguasai teknik dasar. Variasi latihan yang tepat dapat mengurangi
kesalahan pemain. Dalam bolavoli ada beberapa teknik dasar yang harus
dikuasai oleh setiap pemain. Misalnya servis (first hit) memiliki servis bawah
dan servis atas, dan passing (mengoper bola) memiliki passing atas dan
passing bawah, dan smash (men.ye_r_ang). Ada berbagai jenis. Smash, yaitu
smash open, sma;h cepat smash ...bé'hjang\, block (memblokir bola).
Penguasaan }ekﬁi"l; dasar bola voli merupakan fa@tbr yang utama yang harus
dlajarkan kepada siswa agar mampu bermain dengan baik. Bolavoli
merupﬁkan olahraga permainan yang memerlukan kOOI’dIn&{SI gerakan yang
baik untuk melakukan keterampilan dasar yang ada dalam permainan
bolavoll |

Pér_mainan bolavoli dapat diselenggarakan d| sekolah berupa
ekstrakurilgﬁ-ler maupun dalam club untuk mewadabhi pafa atlet yang memiliki
bakat luar blasa dan potensi dalam bermainan bolavoll Pada saat kegiatan
tersebut para atlet berkesempatan untuk berlatlh teknik dasar dalam
permainan bolavoli. Kegiatan tersebut diselenggarakan sebagai salah satu
penunjang dalam pengembangan potensi bermain bolavoli dari setiap atlet.

Klub bolavoli sangat berperan penting dalam memajukan dan
menumbuhkan kedisiplinan teknik dasar bolavoli. Pada club terdapat pelatih
sebagai tutor maupun fasilitator dalam latihan. Pelatih harus mampu

memberikan teknik, model dan metode yang variatif, inovatif serta interaktif



bagi atlet. Dengan adanya variasi latihan diharapkan para atlet akan
mendapatkan pembinaan dan latihan yang optimal. Variasi latihan juga dapat
mengurangi kebosanan para atlet, didalam latihan sering terjadi karena pelatih
kurang bervariatif dalam sebuah program latihan yang diberikan setiap
pertemuannya.

Pembinaan dan latihan yang diberikan dalam materi mungkin tidak
seimbang antara keterampilan __t_ekn_i_k dasar yang dimainkan dalam latihan
pengkondisian. Olefh,,,karé'ﬁé.itu, untuk..rﬁé"m'il.ih\dan mengembangkan metode
pelatihan ya/ng"”Béik, perlu_diterapkan metode kk‘ﬁé‘lati\han yang efektif dan
efisien. "Eé/ran pelatih meliputi perencanaan, pelaksana;sin,\ pemantauan, dan
penilai|én kegiatan. Selain itu, pelatih perlu mengetathlh kekuatan dan
kelemal"‘-.‘han atlet. Kekuatan dan kelemahan inilah yang menj'édi fokus pelatih
ketika r:'henyusun program latihan berbasis kebutuhan untl__-ulk mencapai hasil
yang malés_imal. |

Ber.aa_lsarkan wawancara di lapangan yang dilqkﬂkan peneliti kepada
pelatih club, d"‘ikgtahui bahwa para atlet yang ingiq:*Bergabung di club untuk
mengikuti pembin-éé.n”déh"bélatﬁmn‘tidék"éd'é .p-e.-r-1yaringan bakat dan potensi
dari atlet, siapapun dapat bergabung di club ini dengan bakat dan potensi
yang berbeda-beda. Jadi selama pelatihan, ada perbedaan tingkat
keterampilan antara orang satu dan orang lainnya. Salah satu masalah yang
terjadi di club ini adalah sebagian besar dari para atlet kurang menguasai
kemampuan passing bawah bolavoli diantaranya kurang tepatnya posisi atlet

saat menerima bola, gerak atlet yang kurang lincah, dan ketepatan atlet dalam



melakukan passing. Guna menambah kemampuan passing bawah bolavoli
pelatih harus mampu memberikan progam latihan yang bervariasi dan
inovatif. Berdasarkan permasalahan tersebut pelatih dapat mengembangkan
metode latihan dan pengembangan alat bantu untuk passing bawah.

Berdasarkan data di lapangan, latihan passing bawah selama ini masih
dengan menggunakan alat yang seadanya dan pelatih membantu proses
latihan dengan cara melempe_l_r_kan___t_)ola secara manual. Selain itu, latihan
passing masih dilalgu,kah""d.éﬁgan cara béfbésangan. Belum adanya alat bantu
yang digunikaﬁl})elatih saat melakukan Iatihz;ﬁ“‘pa\ssing bawah. Peneliti
tertarik fuﬁ/tuk mengembangkan model latihan dan pe\r\l‘ggunaan alat bantu
untuk |‘4 latihan. - Progam latihan yang diasumsikan uﬂtuk menambah
keman{puan passing bawah yaitu adalah metode drill yang qliinginkan supaya
para étlet dapat meningkatkan keterampilan gerak_énnya, baik itu
keteramp:"i-l_an pada gerak menyeluruh maupun ketera}rﬁpilan pada gerak
dasarnya. |

Sususé‘h\- !‘atihan drill adalah pengulangan gg,réi.k yang dilakukan terus-
menerus, diharapk-ér.i. ékéh"mémbéntuk’s‘lkéb dasar dalam bergerak melakukan
passing bawah yang lincah. Kelebihan dan kekurangan dari metode drill
yaitu: 1) Latihan drill bersifat otomatis, dan dalam kondisi tertentu untuk
mengulangi gerakan- gerakan yang perlu dilakukan. 2) Atlet di fokuskan pada
pergerakan dan ketepatan menerima bola. 3) Perlu dilakukan koreksi setiap
saat selama latihan.4) latihan drill juga perlu transisi dari situasi latihan ke

permainan.



Peneliti dalam penelitian dan pengembangan ini mengaplikasikan
penggunaan metode latihan drill dengan penggunaan alat bantu mesin
pelontar. Diketahui bahwa dalam proses latihan pelatih belum menggunakan
alat peraga untuk meningkatkan passing bawah para atlet. Sehingga perlu
upaya peningkatan alat bantu latihan passing bawah bolavoli. Alat pelontar
ini diharapkan dapat meningkatkan ketepatan pelatih melakukan drill
serangan, selain itu supaya pel_a_tih,t_i_d_ak melatih secara manual lagi dan dapat
meningkatkan ketepatah“"béssing bawa.h”. b'ara.._atlet. Dengan penggunaan alat
peraga dalar/n/’fétt'ithan, peneliti berharap alat iﬁki\jugg dapat meningkatkan
konsent[as’i serta semangat latihan para atlet.

|‘4Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti terkesa;l{ akan membuat
penelitl‘i‘.an tentang pengembangan alat bantu latihan pasg‘ling bawah pada
permaiﬁan bolavoli dengan menggunakan alat peraga berqba mesin pelontar
bolavoli I.U.ntuk memperkirakan kemampuan gerak dan Kéfepatan atlit dalam
melakukanzb?‘ssing bawah pada permainan bolavoli. |

B. Identifikasi Méqalah

Berdasarka;nh "I'at'é'r""bélakaﬁg"'ﬁiéé,é'léh” di atas, penulis dapat
mengidentifikasi masalah tentang kurangnya metode latihan yang diterapkan
dalam latihan, masih rendahnya ketepatan pelatin dalam melakukan drill
serangan kepada atlet, dan kurangnya sarana dan prasarana latihan bolavoli

sehingga berdampak pada proses latihan passing bawah.



C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah tentang
pengembangan metode drill berupa mesin pelontar pada permainan bolavoli,
pengembangan alat bantu drill digunakan untuk latihan passing bawah, dan
subjek penelitian adalah atlet club bolavoli.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifika_s__i__.,m_a§alah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian iqi,,,. ad'éﬂléh bagaiman.é.hb'rosedur pengembangan dan hasil
pengemban%n'éllt;t bantu drill untuk melatih pas;i‘ﬁg \bfalwah bolavoli.
E. Tujuan 'E?e’helitian
|‘4Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan \&ang diharapkan
dari pé’nelitian ini adalah mendeskripsikan prosedur pengem‘bangan dan hasil
pengen;bangan alat bantu drill untuk melatih passing bawahl bolavoli.
F. Spesifika.xéi. Produk yang Dikembangkan |
Alé{" -pantu drill pada pengembangan ini berupa___.-r'ﬁesin pelontar. Mesin
ini melontarkén\ bola yang digunakan sebagai f_,p'éngganti pelatih dalam
melakukan drill bola kepada atlet dengéhﬁ'fﬂj.u-éﬁ agar bola yang diberikan
tepat sasaran. Selain itu, dengan penggunaan mesin pelontar ini menambah
variasi latihan kepada atlet.
Alat bantu yang dibuat oleh peneliti memiliki tinggi 2 meter. Pada alat

pelontar ini memiliki spesifikasi, yaitu:



=

4 (empat) roda amplas dan dua kumparan dinamo digunakan untuk

melontarkan bola kearah yang dituju.

2. Besi kotak 2/3 dan 3/4 sebagai rangka mesin pelontar.

3. Keranjang bola berbahan besi ukuran 1/2 yang digunakan sebagai
penempatan bola sebelum dilontarkan.

4. 4 (empat) roda mesin digunakan untuk mempemudah memindahkan

mesin pelontar.

S

Berikut gambaran. mésin pelontar yangj\"d‘ikgmbangkan oleh peneliti.
y Gambar 1.1 Mesin Pelontar
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Variasi latihan passing bawah dalam permainan bolavoli yang

dikembangkan:



Tabel 1.1 Variasi Latihan Passing Bawah

Gambar

Deskripsi

Variasi 1

M=

Alat pelontar bola berdiri di posisi no 3
Pemain berbaris ke belakang di posisi no 6
menghadap lurus ke alat pelontar bola
Pelontar bola melontarkan bola kepada atlit
paling utama

Pemain melakukan passing bawah dan
mengarahkan bola ke depan.

Setelah menerima bola passing bawah
pemain bergeser mundur ke urutan paling

~_terakhir, pemain berikutnya menyusul.

»

Alat pelbntar\bola berdiri di posisi no 3
Pemain berbaris pada posisi no 1 di belakang
garis lapangan
Pemain paling depan. menerima bola dari
mesin pelontar dan bergerak sambil jongkok
ke arah kiri menuju posisi no 6.

Pelontar bola mengarahkan hola kepada atlit
yang telah siap di posisi| 6 dan pemain
bergeser ke atas Kkiri samblhjongkok menuju
posisi no 5. ’

Pelontar  bola mengarahk*an bola kepada
pemain yang telah siap di posisi no 5.

. Setelah - melakukan passi'ng atlit  mundur

kemudian bergeser ke /kanan dan menuju
urutan belakang. A

o =

Pelontar bola berdiri di posisi no 3
2 Pemain berbaris ke belakang di posisi no 6
dan bola di arahkan ke posisi no 6.

~-3..Pemain-depan melakukan passing bawah

secara bergantian dengan pemain yang ada di
belakangnya secara terus menerus. Setelah
melakukan  passing  pemain  mundur
kemudian di gantikan 2 pemain lainnya.




G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pendidikan
dan penelitian, untuk melengkapi hasil penelitian sebelumnya, dan
menguraikan alat bantu latihan drill berupa alat pelontar bola yang
digunakan latihan bolavoli. .

2. Manfaat Praktis .
a. Bagi At’lzé't/

P, .

"Nét ini untuk menunjang para atlet dalam prB‘sgs latihan bolavoli
|‘4sehingga dalam latihan para atlet mendapatkan véilliasi latihan dan
I"‘-.Ltidak merasa bosan. |

b. Bagi Pelatih
g’e_bagai alat untuk mempermudah para pelatih.-’;melakukan latihan
dri...lz"l-_passing bawah pada bolavoli.

c. Bagi Is‘e[]eliti

Mengembéﬁgkéﬁ"Wa'waSHn‘yah'g"'bé'rké.i-t-an dengan pengembangan

alat bantu atau peraga dalam latihan bolavoli. Menambah

pengetauhan kepada peneliti tentang pengembangan alat bantu drill

untuk melatih passing bawah bolavoli.
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian dan
pengembangan alat ini adalah suatu alat yang dapat membantu dalam proses
drill latihan passing bawah pada bolavoli sehingga dapat digunakan pelatih.
Permasalahan pada penelitian ini perlu dibatasi agar masalah yang dikaji
lebih fokus dan tidak terlalu luas. Adapun batasan-batasannya:
1. Penelitian dilakukan pada ql__ub,b_o__lavoli
2. Metode latihan drill hanya fokus pa.tdé"bassjng bawah bolavoli.
I Definisi Istilgh"/
Untuk mengurangi kesalah pahaman presepsi, beberapa istilah penting
dalam |pe|aksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai Herlkut
1. Lat‘-.‘.lhan
Lati:'han adalah proses mempersiapkan fisik serta rr___féntal anak untuk
menéépai hasil kinerja yang baik dan meningkatkan l__(-l;alitas individu dan
tim me.l.:é-l__ui latihan yang teratur.
2. Bolavoli .‘
Bolavoli adala-h Ho"l'ah"réga ‘béreg‘u',’jad'i”b'érh-a.i“n harus saling bekerja sama
dan saling mendukung untuk menjadi tim yang kompak.
3. Passing bawah adalah teknik dasar bolavoli untuk menerima, menahan,
serangan smash yang keras dan cepat dari lawan.
4. Drill adalah pengulangan gerak latihan yang dilakukan terus-menerus

untuk melatih ketepatan dan kelincahan passing bawah pada bolavoli.



